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BABI
PENDAHULUAN /

A. Latar Belakang

Secara garis besar hukum Islam dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian.
Pertama, hukum Islam yang berhubungan dengan perihal akidah/keimanan. Kedua,
hukum Islam yang berhubungan dengan akhlak. Ketiga, hukum Islam yang
berhubungan dengan perbuatan mukallaf.V

Hukum Islam bagian pertama menjadi kompetensi kajian ilmu tauhid (Usu/
ad-dip, ilmu kalam). Bagian kedua menjadi kompetensi kajian akhlak dan tasawuf.
Bagian ketiga menjadi kompetensi kajian ilmu figh dan wusu/ al-figh. Dengan
demikian, figh dan usul al-figh hanya membatasi kajiannya pada hukum Islam bagian
ketiga. Bagian ketiga ilah yang populer disebut hukum Islam; sehingga apabila
disebut hukum Islam maka yang dimaksud adalah hukum Islam yang berhubungan
dengan perbuatan mukallaf

Kalau kita mencermati kembali metodologi hukum Islam dalam perspektif
historis, kecenderungan usal al-figh klasik memang agak tekstualis dan cenderung
mengabaikan aspek empiris.”

Kenyataan ini nampak pada metode penalaran terhadap nash, bila dikaitkan

dengan konteks sabab an-nuzul yang masih didominasi dua teori : Keumuman lafaz

Y Aba al-Ainain Badran, Usul al-Figh al-Islami (Iskandariyyah: Mu’assasah Syabab al-
Jami’ah, t,t.), him.28-29.; Muhammad Faruq Nabhan, a/-Madkhal Ii at-Tasyr’™ al-Islami (Beirut: Dar
al-Qalam, t.t.), hlm. 13-14.

D Ibid.

3 M. Arkoun, Pemikiran Arab, Alih Bahasa Yudian W. Asmin (Jogjakarta: Pustaka Pelajar,
1996), him. 71.



(‘umum al-laf?) yang dipegangi oleh Jumhur ulama dan teori kekhususan sebab
(khusus as-sabab) yang dipegangi oleh ulama Minoritas. Kelompok Jumhur menilai
bahwa redaksinya yang bersifat umum inilah yang dijadikan patokan dalam
memahami ayat, bukan khusus terhadap (pelaku) kasus yang menjadi sebab turunnya

ayat, prinsip ini didasarkan pada kaedah :

el 25t YLl pgans A

dan sebaliknya, kelompok minoritas menilai bahwa redaksinya yang bersifat khusus
inilah yang dijadikan patokan dalam memahami ayat bukan keumuman lafaz, prinsip

mni didasarkan pada kaedah:

Ll agen Yol opats, Al

Kelompok mayoritas cenderung menekankan pada peristiwanya dan
mengabaikan waktu terjadinya setelah terlebih dahulu mengabaikan pelakunya.”
Sedangkan pandangan minoritas akhirnya dijadikan sandaran bagi pengembangan
tafsir dalam menggali hukum selanjutnya karena kelompok ini lebih menekankan
pada analisa yang cukup obyektif terhadap beberapa unsur seperti : kualitas, pelaku,
tempat dan waktu”’

Kajian tentang magasid asy-syari’ah (tujuan hukum) mendapat perhatian dan

tempat yang istimewa dihati ulama usul dan pakar hukum Islam terkemuka, karena

DM, Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996). him. 89.

3 Ibid.






kelima. [a menemukan jalan yang sudah lapang dan tinggal memperluas dan
memperdalamnya.”

Kelebthan pengembangan hukum Islam dengan pendekatan magqasid asy-
syari’al dibanding dengan pendekatan kebahasaan ialah bahwa dengan pendekatan
magasid, hukum Islam akan nampak lebih luwes dan fleksibel, tidak kaku, karena
pendekatan ini akan menghasilkan hukum Islam yang bersifat kontekstual. Sementara
dengan pendekatan kebahasaan akan menghasilkan hukum Islam yang kehilangan
Jjiwa fleksibilitasnya; hukum Islam lebih berpenampilan kaku dan sekaligus
kehilangan nuansa kontekstualitasnya. Ini terjadi karena pendekatan kebahasaan
banyak bersifat tekstual.”

Pembentukan konsep ini pada masa al-Gazali tidak lepas dari kepentingan
yang bersamaan dengan penulisan karyanya sendiri a/-Mustasfa, yang penulisannya
dipengaruhi oleh pengalaman tasawufnya yang menghindari dunia sehingga
tulisannya dalam karya tersebut hanya berisi doktrin minimum yang bersifat tidak
terlalu berani, inovatif dan kontroversial.” Dan banyak lagi kepentingan yang lainnya.

Sedangkan konsep maqasid asy-syari’ah pada masa asy-Syatibi sudah
mengalami perubahan dan perkembangan yang sangat luas, hal ini terlihat dari

tertuangnya pembahasan tentang konsep tersebut dalam kitabnya al-Muwafagat yang

sangat banyak sampai melingkupi 62 buah permasalahan dan 49 fasal (termasuk juga

" Ahmad Munif Suratmaputra, Filsafar Hukum Islam al-Ghazali: Maslahah Mursalah &
Relevansinya dengan Pembaharuan Hukum Islam (Jakarta: Pustaka Pirdaus, 2002), him. 104.

® Ibid., him.104.
? Syamsul Anwar, “Epistemologi Hukum Islam dalam a/-Mustasta min ‘lim al-Usul Karva

al- Gazali {450 — 505 H/1508 — 1111 M),” diseriasi tidak diterbitkan, Program Pasca Sarnjana
(Jogjakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2001), him. 10.



magqasid al-mukallaf),'” ini mengindikasikan bahwa terdapat banyak kepentingan
yang melatarbelakangi asy-Syatibi dalam membukukan sebuah karyanya dan
mengonsepkan maqasid syari’aimya.

Al-Gazali Dalam kitabnya a/-Mustasfa mengemukakan pandangannya tentang
maqasid asy-syari’ah, ia mengatakan sebagai berikut :

Magqgasid  asy-syari’ah diketahui melalui al-Qur’an, as-Sunnah dan
[jma’......suatu kemaslahatan diketahui sebagai tujuan syari’at bukan saja atas dasar
satu dalil, melainkan atas dalil yang banyak yang tak terbatas dari al-Qur’an dan as-
Sunnah, berbagai keterangan dan berbagai situasi serta berbagai tanda yang berbeda-
beda......Bila kita tafsiri mas/ahah sebagai pemeliharaan terha: ) tujuan syari’at maka
semua sepakat untuk mengikutinya dan wajib dijadikan hujjah dengan gar'i.....""

Dalam kitabnya Syifa’ al-Galil, ia juga juga mengatakan sebagai berikut:

Bahwa Allah SWT tidak berkewajiban untuk memelihara kemaslahatan, tetapi
berdasarkan dalil-dalil diketahui bahwa Allah menghendaki kemaslahatan hambanya
baik dalam urusan agama maupun dunia. Bahwa Allah menetapkan hukum demi
kemaslahatan bukan diketahui berdasarkan akal semata, tetapi atas dasar Syari’at itu
sendiri."”

Sedangkan asy-Syatibi dalam kitabnya a/-Muwafaqat memberi pengantar

yang disebutnya sebagai premis teologis (mugaddimah kalamiyyah), secara singkat
menjelaskan masalah alasan penetapan hukum syari’at yaitu:
Penetapan syariat tidak lain adalah untuk kemaslahatan para hamba (manusia)

baik di dunia maupun di akhirat. Pendapat ini selaras dengan pandangan Mu’tazilah
dan mencakupi kecendrungan pendapat mayontas fiigaha’ mutakhir. Sebaliknya

9 Asy-Syatibi, Al-Muwafagat f§ Usal asy-Syari’ah, Edisi Syekh Abdullah ad-Darraj (Ttp. :
Tp, Tt), [: hlm. 6.

'V Abu”Hamid al-Gazali, a/-Mustasfa min “Ilm al-Usul (Kairo: Syirkah at-Tiba’ah al-
Fanniyyah al-Muttahidah, 1971), him. 310-311.

9 AbuHamid al-Gazali, Syifa’ al-Galil fi Bayani asy-Syabah wa al-Mukhil wa Masalik at-
Ta’wil, tahqgiq Dr. Hamad al-Kabisi (Bagdad: Matba’ah al-Irsyad, 1971), him. 204.



bertentangan dengan pendapat ar-Razi yang menyatakan hukum-hukum Allah tidak
mempunyai tujuan ( ‘illak) sama sekali sebagaimana perbuatannya.'”

Magqasid asy-syari’ah merupakan dasar syari’ah, maqasid asy-syari’ah tidak
boleh didasarkan pada dalil zanni, sebab apabila boleh maka syanat, baik itu yang
prinsip (pokok) maupun yang teknis (furu’/cabang), akan zanni dan ini batil. Jadi
maqasid asy-syari’ah harus didasarkan pada dalil yang gat’i.'? Dari penelitian
seksama terhadap teks yang zahir, ‘amm, mutlag, mugayyad dan juz'i dalam berbagai
kasus dan peristiwa dalam tiap bab figh dapat disimpulkan bahwa seluruh dalil
syari’at berkisar pada upaya memelihara dan melindungi magasid asy-syari’ah
tersebut.”

Penelitian ini ditujukan dengan membandingkan kedua tokoh tersebut dari
segi faktor-faktor yang menjadi latarbelakang dalam menentukan konsep magasid
asy-syari’ah vyang tertuang dalam karya monumental masing-masing, karena
penyusun melihat bahwa keduanya berada pada jalur dan aliran yang sangat berbeda,
al-Gazali (lahir pada tahun 450 H/1058 M di Gazalah, kabupaten Tus, propinsi
Khurasan, wilayah Persi/Iran dan wafat di tempat yang sama pada tahun 505 H)
dalam pemikirannya, mempunyai ciri khas tersendiri. Uralan fighnya bercorak
Syafi’ityyah dan basis teologinya berkarakter Asy’ariyyah, hal itu tercermin dalam
pembahasan kitab a/-Mustasfznya yang pendapat-pendapat beliau memadukan antara
keduanya, sedangkan asy-Syatibi (w. 790 H) juga mempunyai ciri khas tersendiri
dalam pemikirannya, sekalipun basis teologinya juga Asy’ariyyah namun uraian
fighnya bercorak Malikiyyah dan ia hidup di belahan Barat dunia Islam yaitu di

Andalusia (Spanyol), yang selalu gelisah melihat kondisi intelektual dan moral umat

Islam yang dihadapinya. Hal ini terlihat dengan disusunnya dua buah karya besarnya

) Asy-Svatibi, Al-Muwataqat i Usul al-Akkam. Edisi as-Said Muhammad al-Hudar Husain
(Ttp. - Dar al-Fikr, 1341 H), IL: 2.

) 1bid., 11: 49.

B ppid 11 51.



al-Muwafagat dan al-I’tisam untuk memberikan jawaban alternatif bagi perubahan
dan perbaikan kondisi obyektif umat Islam. Dan banyak lagi faktor-faktor yang
mempengaruhi mereka dalam mengartikulasikan gagasan, pandangan dan sikap

mereka yang tertuang dalam karya mereka masing-masing.

B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, perlu diadakan identifikasi
permasalahan. Hal ini dimaksudkan agar pembahasan dan penyusunan skripsi ini
tidak terlalu melebar serta mempunyai spesifikasi dan ketajaman permasalahan, maka
dapat dirumuskan pokok masalahnya sebagai berikut :
1. Metode pendekatan apa yang diterapkan oleh al-Gazali dan asy-Syatibi untuk
menentukan konsep maqasid asy-syari’ah?
2. Faktor-faktor apa yang melatarbelakangi al-Gazali dan asy-Syatibi dalam

menentukan konsep-konsep maqasid asy-syari 'ah?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi ini adalah :
1. Menjelaskan metode pendekatan yang digunakan al-Gazali dan asy-Syatibi
untuk menentukan maqasid asy-syari’ah?
2. Menjelaskan faktor-fakior yang melatarbelakangi al-Gazali dan asy-Syatibi

dalam konsep-konsep mereka tentang magqasid as, y-syari’ah ?



Sedangkan kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah:

1. Penyusunan skripsi ini diharapkan dapat menjadi kontribusi pemikiran (ilmu
pengetahuan), untuk memperkaya khazanah ilmu-ilmu keislaman pada
umumnya dan ilmu-ilmu hukum Islam pada khususnya.

2. Sebagai bahan perbandingan dan penelitian serta pembahasan lebih lanjut

mengenai maqasid asy-syari 'ah.

D. Telaah Pustaka

Penelitian skripsi ini adalah mengenai perbandingan pandangan al-Gazali dan
asy-Syatibi tentang magqasid asy-syari’ah yang penyusun fokuskan pada metode
pendekatan mereka dalam menentukan magasid asy-syari’ah dan faktor-faktor yang
melatarbelakangi konsep-konsep mereka tentang tujuan-tujuan hukum.

Untuk memperoleh gambaran lengkap pandangan al-Gazali dan asy-Syatibi
tentang maqasid asy-syari'ah maka diperlukan kajian terhadap sumber-sumber primer
dan sekunder.

Menurut Tahir Ibn ‘Asyur tujuan hukum itu ada dua, yakni umum & khusus.
Tujuan hukum yang umum 1alah : makna-makna & hikmah-hikmah yang diperhatikan
oleh pembuat hukum (syari’) dalam semua atau sebagian besar karena diisi penetapan
hukum (rasyri”), termasuk dalam kategori ini antara lain : memelihara ketertiban,
mendatangkan kemaslahatan, menolak kerusakan, menegakkan persamaan di

kalangan umat manusia, menjadikan syari’ah berwibawa, dipatuhi dan dilaksanakan,



serta menciptakan umat yang solid, damai dan tentram.'® Sedang yang khusus ialah
tata cara yang dimaksudkan oleh pembuat hukum (syari’) untuk merealisasikan
manfaat bagi manusia atau untuk memelihara kemaslahatan dalam perbuatan tertentu.
Misalnya, jaminan kepercayaan dalam akad pergadaian, membina kerukunan rumah
tangga dalam akad perkawinan dan menghilangkan mafsadah yang berkelanjutkan
dalam talak."”

‘Allal al-Fasi memberikan definisi tujuan hukum dengan lebih ringkas sebagai
berikut “ Tujuan akhir yang ingin dicapai oleh syari’at dan rahasia-rahasia dibalik
setiap ketetapan dalam hukum syari’at.”lg) Definisi in1 sudah mencakup tujuan hukum
yang bersifat umum & khusus.

Mengingat al-Gazali telah menaiki pasang ketenaran dan kemasyhuran serta
mengarungi ilmu dalam bidang yang berbeda-beda bahkan bertentangan satu sama
lain sampai mengarah pada pujian dan cercaan yang kurang bisa
dipertanggungjawabkan obyektifitasnya, keadaan demikian mengindikasikan betapa
besarnya perhatian yang diberikan kepadanya, ihwal kontroversi ini telah

membangkitkan Yusuf Qardawi untuk membukukan karyanya yang berjudul a/-

Gazali baina Madihihi wa Nagidihi)” karya lain berjudul Teologi al-Gazali;

' Tahir Ibn ‘Asyur, Maqasid asy-syari’ah al-Islamiyyah (Tunis: ad-Dar at-Tunisivah, 1366
H), hlm. 50.

7 Ibid., him. 154.

®:Allal al-Fasi, Maqasid asy-Syari’ah al-Islamiyyah (Rabat: Maktabah al-Wahdah al-
‘Arabiyvah, t.t.), hlm. 50.

) yusuf al-Qardawi, Al-Imam al-Gazali baina Madihihi wa Naqidihi (Al-Mansurah: Dar al-
Wafa’ li at-Tiba’ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi’. 1992).
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Pendekatan Metodologi®® oleh M. Zurkani Jahya. Buku ini berasal dari disertasi yang
sudah diujikan dengan judul “Metode Pemikiran Abu Hamid al-Gazali dalam Teologi
Islam,” dalam buku ini 1a menyangkal bahwa al-Gazali adalah asy’arisme, al-Gazali
adalah seorang pemikir bebas, mandiri dan tidak terikat dengan aliran apapun di
bidang teologi. Karya yang lain tentang al-Gazali ialah disertasinya Syamsul Anwar
yang berjudul “Epistemologi Hukum Islam dalam a/-Mustasfa min ‘Ilm al-Usul

32

Karya al-Gazali,"" disertasi ini mendeskripsikan pemikiran al-Gazali mengenai
konsep dan sumber pengetahuan hukum Islam, metode otentikasi teks-teksnya dan
metode penemuan hukum Syari’at itu sendiri. Menurutnya, al-Gazali melakukan
pendalaman ajaran mengenai tyjuan hukum dengan landasan teori konformitas
(munasabah), yang intinya adalah bahwa b um itu harus mengandung maslahah dan
kemaslahatan itu harus selaras dengan semangat dengan ketentuan umum syari’ah.

Husain Hamid Hasan mengatakan, al-Gazali merupakan ulama terkemuka
yang telah melakukan penelitian terhadap imas/afah, hikmah atau ‘iflalr (tujuan
hukum Islam) yang terkandung dalam nas, bilamana nas itu sendiri tidak memberikan
indikasi.” Studi tentang pandangan al-Gazali mengenai maqasid asy-syari’ah lebih
merupakan komplemen konsepsinya mengenai 7stis/ah dan masiahah mursalah. Al-

Gazali menyatakan bahwa untuk dapat berhujjah dengan mas/ahah mursalah harus

%' M. Zurkani Jahya, Teologi al-Gazali; Pendekatan Metodologi, Cet. 1 (Jogjakarta: Pustaka
Pelajar, 1996).

I Svamsul Anwar, “Epistemologi Hukum I[slam dalam a/-Mustasfa min ‘{lm al-Usul Karva
al- Gazali (450 — 505 H/1508 — 1111 M),” disertasi tidak diterbitkan, Program Pasca Sarjana
(Jogjakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2001).

) Husain Hamid Hasan, Nazariyyah al-Maslahah fi al-Figh al-fslamf (Kairo: Dar an-Nahdah
al-Arba’ah, 1971), him. 6.
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terpenuhi tiga syarat, yaitu: pertama, sesuai dengan pengaturan Syara’ ( Tasarrufat
asy-Syari’), kedua, kategori zann yang kuat (az-zann al-galib), ketiga, berupa
maslahah tingkatan darurat atau hajah ‘ammah>

Sementara Wahbah al-Zuhaili dalam karyanya Usul al-Figh al-Islami
menyatakan bahwa mas/ahah mursalah menurut al-Gazali bukanlah dalil yang berdiri
sendir1 yang terlepas dari nas syari’at, melainkan suatu upaya memelihara magasid
asy-syari 'ah yang diketahui dar al-Qur’an, Sunnah dan Ijma’.24)

Adapun mengenai pemikiran asy-Syatibi sudah cukup banyak yang
membahasnya antara lain disertasi M. Khalid dengan judul Islamic Legal Philosophy;
A Study of Abu Ishaq al-Syatibi’s life and Thought,zs)dan diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia oleh Ahsin Muhammad dalam Filsafat Hukum Islam,*® juga oleh
Yudian Wahyudi Asmin dalam Filsafar Hukum Islam dan Perubahan Sosial 77 Karya

kedua ditulis oleh Ahmad ar-Raistni dengan judul Nazariyyah al-Maqasid ‘inda al-

Imam asy-Syatibi”® Karya ketiga adalah disertasi yang ditulis oleh Asafri Jaya Bakri

= Ibid.
* Wahbah al-Zuhaili, Usul al-Figh al-Islami (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), hm. 776

2 Muhammad Khalid Masud, Islamic Legal Philosophy; A Study of Abu Ishaq al-Svalibi’s
life and Thought (Islamabad: Islamic Reseach Institute, 1984).

%) Muhammad Khalid Masud, Filsafar Hukum [slam, alih bahasa Ahsin Muhammad,
(Bandung: Pustaka, 1996).

) Muhammad Khalid Masud, Filsafar Hukum Islam dan Perubahan Sosial, alih bahasa
Yudian Wahyudi Asmin (Surabaya: al-Ikhlas. 1995).

® Ahmad ar-Raisuni, Nazarmyyat al-Maqasid ‘inda al-Imam asy-Syatibi (Beirut: al-
Muassasah al-Jami’iyyah li ad-Dirasah wa an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1992).
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dengan judul Konsep magasid asy-syari’ah Menurut al-Syatibi™ Karya yang lain
yang juga membahas pandangan asy-Syatibi tentang magasid asy-syari’ah ialah Wael
B. Hallaq dalam A History of Islamic Legal Theories dan diterjemahkan oleh E.
Kusnadiningrat dan Abd Haris bin Wahid dalam Sejarah Teori Hukum Islam.*” Dari
semua pembahasan yang telah dilakukan, menurut peneilusuran yang penyusun
lakukan, sedikit sekali yang menyinggung tentang kondisi dan situasi yang
melatarbelakangi asy-Syatibi daiam menentukan konsep maqasid asy-syari ‘aimya.
Permasalahan ini sudah ada yang membahas dalam bentuk skripsi, yaitu
skripsinya saudara Humaidi Hamid®" dengan judul dan tokoh yang sama, namun
pendekatan kajian yang ada lebih pada pendekatan filosofis atau magasid asy-syari’ah
sebagai landasan filosofis pembentukan hukum Islam, maka penyusun melihat adanya
celah perbedaaan dengan yang akan diteliti di sini yaitu titik tekan pada pendekatan
sosial-historis, maka kajian mengenai konsep maqasid asy-syari’ah menurut
pandangan al-Gazali dan asy-Syatibi dalam kitab mereka masing-masing tentulah

tetap menarik untuk dikaji lebih jauh.

) Asafri Jaya Bakri, Konsep Magasid Syari’ah Menurut al-Syatibi (Jakarta: Rajawali Press,
1996).

% Wael B. Hallaq. Sejarah Teori Hukum Islam; Pengantar untuk Usul Figh Mazhab Sunni,

*Y Humaidi Hamid, “Konsep magqasid asy-syari’ah menurut al-Gazali dan asy-Syatibi,”
Skripsi Fakultas Syari”ah Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum (Jogjakarta: IAIN Sunan Kalyjaga,
1998).
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E. Kerangka Teoretik

Suatu kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah pada umumnya
didasarkan pada satu atau beberapa teori. Seperti disebutkan di atas bahwa penelitian
ini difokuskan pada faktor-faktor yang melatarbelakangi al-Gazali dan asy-Syatibi
dalam menentukan konsep mereka tentang maqasid asy-syari’ah, maka dalam
penelitian ini penyusun akan menggunakan pendekatan sosiologi, dengan mencoba
melihat gejala-gejala sosial, baik itu gejala sosial politik maupun gejala sosial
keagamaan yang terjadi pada masa al-Gazali dan asy-Syatibi membukukan karya
mereka masing-masing. Dan teori-teori yang akan digunakan adalah dalam bingkai

-
.

sosiologi pengetahuan,™ dengan sosiologi pengetahuan ini penyusun berusaha
menganalisa kaitan antara pengetahuan dan kehidupan, dan berupaya menelusuri
bentuk-bentuk yang diambil oleh kaitan itu dalam perkembangan intelektual manusia.

Penyusunan skripsi ini juga dilakukan dengan pendekatan sejarah (historis)
dengan membandingkan konsep maqasid asy-syari’ah kedua tokoh tersebut maka
akan digunakan metode historis-komparatif. Adapun langkah-langkah yang dilakukan

dalam metode historis ini antara lain ialah dengan menjelaskan persamaan faktor-

faktor yang terjadi yang melatarbelakangi terbentuknya konsep mereka tentang

3 Sosiologi pengetahuan adalah salah satu dari cabang-cabang termuda dari sosiologi:
sebagai teori cabang ini berusaha menganalisis kaitan antara pengetahuan dan eksistensi; sebagai riset
sosiologis-historis, cabang ini berusaha menelusurt bentuk-bentuk yang diambil oleh kaitan itu dalam
perkembangan intelektual manusia. Lebih jelas lihat Karl Mannheim, fdeologi dan Utopia;
Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, alih bahasa F. Budi Hardiman, Cet. VII (Jogjakarta: Kanisius,
2002), him.287.
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magqasid asy-syari’ah dan melakukan perbedaan faktor-faktor yang dimiliki oleh
masing-masing kedua tokoh tersebut.”

Teori sosial yang menjadi pijakan penyusun ialah yang dikemukakan oleh
Jurgen Habermas™ tentang kepentingan dan pengetahuan. Ia mengatakan bahwa
manusia selalu mengembangkan pengetahuan untuk maksud tertentu dan maksud itu
memberikan suatu “kepentingan” di dalam pengetahuan,35) maka dalam kaitannya
dengan obyek kajian ini, penyusun berusaha melihat bahwa konsep magasid asy-
syari’ah sebagai pengetahuan, juga tidak mungkin lepas dari kepentingan-kepentingan
yang membuatnya. Dari segala kepentingan yang berkaitan dengan pembuatan konsep
maqasid asy-syari’ah tersebut penyusun ingin melihat dari kepentingan sosial baik itu
sosial politik maupun sosial keagamaan, dan juga pertautan antara berbagai bentuk
pemikiran dan jenis-jenis kelompok tertentu yang dapat muncul dan dapat
diuraikan.’® Hal ini dalam upaya untuk menunjukkan apa yang dimaksud dengan

korelasi antara pengetahuan di satu pihak dengan kelompok-kelompok lain dan

proses-proses sosial yang menjadi ciri khasnya di lain pihak.*"

3 Theda Skoepol, Negara dan Revolusi Sosial; suatu analisa komparatif tentang Francis.
Rusia dan Cina (Jakarta: Erlangga, 1991), hlm. 29.

* Lahir pada tahun 1929 di Dusseldorf, Ia adalah asisten Adomo antara tahun 1956 sampai
1959. pada tahun 1964 ia menjabat sebagai profesor filsafat di Universitas J. Von Goethe, Frankfurt.
Antara tahun 1971 hingga 1981 ia mengajar sebagai direktur Institut Max Planck. Lebih lengkap lihat
Peter Beitharz, Teori-Teori Sosial; Observasi Kritis terhadap Para Filosof terkemuka, alih bahasa Sigit
Jatmiko, Cet. I (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 211-221

3 Yan Craib, Teori-Teori Sosial Modern, Dari Parsons Sampai Habermas, alih bahasa Paul
S. Baut dan T. Effendi, Cet. 11l (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), him. 310.

*) Karl Mannheim, Ideologi., him. 294.

3 bid.
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Maka untuk memahami pemikiran kedua tokoh tersebut secara obyektif
penyusun memberikan perhatian pada situasi dan kondisi yang melingkupi zamannya.
Karena kondisi itulah yang mendorong mereka mengartikulasikan gagasan,
pandangan dan sikap mereka. Kemudian penyusun secara khusus meneliti pemikiran
mereka yang tertuang dalam kitab karya monumental mereka masing-masing yaitu a/-
Mustasfa dan al-Muwafaqat terutama tentang maqasid asy-syari’ah pada taraf
deskriptif dengan menempatkan persamaan dan perbedaan konsepsi rmagasid asy-
syari’ah menurut kedua tokoh tersebut dari segi metode pendekatan yang diterapkan
untuk menentukan maqasid asy-syari’ah serta faktor-faktor sosial yang

melatarbelakangi terbentuknya konsep maqasid asy-syari’ah tersebut.

F. Metode Penelitian
Untuk mempermudah data-data yang diperoleh, diperlukan adanya metode-
metode yang dipandang relevan dan mendukung dalam penyusunan skripsi im.

Adapun metode-mgtgfle yang akan digunakan adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian pustaka (/ibrary research).
Oleh karena itu teknik yang digunakan dalam pengumpulan data secara literer, yaitu
penggalian bahan-bahan pustaka baik dari al-Qur’an, as-Sunnah, kitab-kitab wusu/ a/-
figh dari al-Gazali dan asy-Syatibi, dan kitab-kitab serta buku-buku yang ada

kaitannya dengan obyek pembahasan.
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2. Sifat Penelitian

Penelitian yang penyusun gunakan adalah bersifat deskriptif analitis komparatif,
yaitu menjelaskan serta membandingkan konsep magasid syari’ah menurut al-Gazali
dan asy-Syatibi dengan titik tekan pada metode pendekatan yang diterapkan untuk
menentukan maqasid asy-syari’ah serta faktor-faktor sosial yang melatarbelakangi
terbentuknya konsep maqasid asy-syari’ah tersebut baik dalam karya al-Gazali dan
asy-Syatibi, ataupun karya-karya ulama lain, untuk selanjutnya dari data-data yang

terkumpul dianalisis.

3. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang dipergunakan dalam mengkaji data dalam skripsi ini adalah
metode pendekatan sosial-historis, yaitu pendekatan masalah yang meliputi proses
pemahaman dan penafsiran atas sebuah peristiwa atau suatu pemikiran yang

diletakkan dalam background sejarahnya dan realitas yang melingkupinya.

4. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dengan penelitian kepustakaan untuk
memperoleh data dari sumber primer, dan juga dari data sekunder yang berupa
pendapat-pendapat atau karya-karya para ulama yang ada relevansinya dengan
masalah tersebut.

Adapun sumber data yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini terdiri

dari:
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Bab satu merupakan pendahuluan yang bensi latar belakang masalah
1nunc1'11nya judul pembahasan, pokok : }nasalah yang merupakan identifikasi dari
permasalahan, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian, sistematika pembahasan.

Sebelum mengetahui latar belakang historis terbentuknya konsep maqasid asy-
syari’ah menurut al-Gazali dan asy-Syatibi, pada bab kedua penyusun kemukakan
mengenai konsep-konsep maqasid asy-Syari’ah menurut kedua tokoh tersebut yang
membahas mengenai pengertian, pembagian dan cara memahami magasid asy-
syari’ah tersebut serta metode pendekatan dalam menetukan konsep-konsep maqasid
asy-syari’'ah, yang diawali dengan mengenal biografi kedua tokoh tersebut dan karya-
karya mereka.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi latar belakang pemikiran
mereka tentang konsep maqasid asy-syari’ah akan ditelusuri dalam bab ketiga. Dalam
bab ini penyusun ingin memaparkan berbagai kepentingan yang menjadi background
terbentuknya konsep-konsep mereka tentang magqasid asy-syari’ah, dari segi faktor-
faktor sosial politik maupun dari segi faktor-faktor ilmiah serta sosial keagamaan.

Sedangkan bab keempat yaitu untuk menganalisis persamaan dan perbedaan
metode pendekatan yang mereka gunakan dalam menetukan konsep magqasid asy-
syari’ah tersebut dan dari segi faktor-faktor yang melatarbelakangi terbentuknya
konsep-konsep mereka.

Bab kelima sebagai bab penutup dari keseluruhan rangkaian pembahasan,
memuat kesimpulan-kesimpulan dari pokok masalah penelitian dan saran-saran serta

lampiran-lampiran:
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Magasid asy-syari’ah sebagai dasar penemuan hukum, mengusulkan agar titik tolak
berangkat dimulai dari tujuan-tujuan syari’ah dalam operasi pemberian dasar rasionalitas
atas hukum-hukum. Metode ini bergerak di kawasan yang luas tanpa batas yaitu kawasan
kemaslahatan dan karenanya ia memungkinkan ijtihad dalam setiap keadaan. Dalam
metode ini berangkat dari proposisi yang pada prinsipnya rasional, yaitu bahwa terdapat
‘illah pertama yang menjadi dasar seluruh hukum-hukum syari’at, dan ia harus menjadi
dasar bagi operasi penerapan syari’ah disetiap waktu dan tempat, yaitu pertimbangan
kemaslahatan umum. Yang tersisa setelah prinsip dasar dan umum ini adalah penentuan
kemaslahatan bagi setiap masalah dan setiap hukum, dan hal ini mudah karena ranah
penelitiannya adalah ranah kemanusiaan, ranah kehidupan yang dapat diidentifikasi,
apalagi metode ini secara kontinu membuka pintu bagi pembaruan dan ijtihad karena
pertimbangan kemaslahatan selalu berkembang sesuai dengan perkembangan berbagai
kemaslahatan dan keadaan-keadaan yang berbeda.
Dalam metode ini juga dibangun hukum-hukum yang bersifat “keyakinan” (term ini
dalam ranah syari’ah sejajar dengan term “yakin” dalam ranah rasional), karena mujtahid
dalam keadaan semacam ini tidak hanya mengarahkan penelitiannya pada kata (hagqiqi,

majazi. Istilahi, khas, ‘am dan sebagainya) tetapi juga kepada “sebab-sebab turunya ayat”
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dan ini merupakan jalan bagi pemberian rasionalitas terhadap hukum-hukum dalam
bentuk yang memudahkan penerapannya dalam ijtthad dan memungkinkan untuk
diterapkan dalam berbagai variasi sesuai dengan perbedaan keadaan dan perubahan
situasi.

Memang harus diakui bahwa asy-Syatibi mempunyai peran besar dalam
pengembangan teori hukum Islam. Akan tetapi tidaklah dapat diterima bahwa teori tujuan
hukum (maqasid asy-syari’ah) adalah penemuan asy-Syatibi. Setiap orang yang
membaca karya asy-Syatibi dan al-Gazali secara cermat akan melihat dengan mudah
bahwa teori itu berasal dari al-Gazali yang telah mengembangkan kerangka-kerangka
dasarnya seperti dapat dilihat dalam uraian terdahulu. Apa yang dilakukan oleh asy-
Syatibi adalah pengulasan yang bersifat memperluas dan memperdalam gagasan al-
Gazali sehingga artikulasinya lebih komprehensif. Bahkan sesungguhnya asy-Syatibi
dalam banyak tempat mangutip contoh-contoh al-Gazali secara harfiah. Maka teori ini
adalah penemuan orisinal al-Gazali dengan alasan bahwa dalam karya-karya usul al-figh
sebelumnya, seperti a/-Burhan i Usul al-Figh oleh al-Juwaini, al-Mu’tamad fi Usul al-
Figh oleh Abu al-Husain al-Basri dan karya-karya usu/ figh lainnya sebelumnya, teori int
belum ditemukan. Karena kesimpulan merupakan jawaban dari masalah-masalah pokok
yang terdapat pada bab satu, maka kesimpulan yang dapat diambil oleh penyusun ialah
sebagai berikut :

1. Al-Gazali menggunakan metode konformitas (munasabah) dalam menentukan

maqasid asy-syari’ah. Pengembangan metode munasabah ini membawa al-Gazali
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kepada penekanan bahwa hukum sejauh mungkin dinyatakan tedas makna. Metode
ini merupakan perluasan hukum berdasarkan pada kemaslahatan yang merupakan
tuyjuan hukum yang dipahami tidak dari satu nas khusus, melainkan dari semangat
umum nas. Al-Gazali berusaha merumuskan pemaduan fungsi wahyu dan rakyu
(rasio) sebagai sumber pengetahuan hukum syari’ melalui pendalaman ajaran
mengenai tujuan hukum dengan landasan konformitas (munasabah), vang intinya
adalah bahwa hukum itu harus mengandung mas/ahah, dan kemaslahatan itu harus
selaras dengan semangat dan ketentuan umum syariah. Pendalaman tujuan hukum
dan teori komformitas merupakan salah satu sumbangan penting al-Gazali terhadap
perkembangan teori hukum Islam juga merupakan pemecahan terhadap permasalahan
teologis.

Sedangkan asy-Syatibi menggunakan metode koroborasi induktif dalam
menentukan maqasid asy-syari’ah. Metode induksi jelas telah mengalami kemajuan
dari sebelum masa asy-Syatibi, tetapi asy-Syatibi adalah satu-satunya ahli hukum
yang penyusun ketahui menggunakan metode ini pada tingkatan yang sangat rumit
dan untuk mencapai hasil yang luar biasa. Pentingnya metode ini sebagai yang 1a
jadikan dasar untuk membahas teori hukum tidak tampak begitu dihargai oleh
generasi berikutnya. Namun teori induksi yang digunakan oleh asy-Syatibi, yang
menggunakan berbagai sumber syari’ah dan yang bergantung pada penerapan tujuan
dan semangat hukum membuatnya menarik perhatian para pemikir modern yang

tugas utamanya adalah untuk membebaskan pikiran umat Islam dari pengekangan
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yang terbentuk oleh pemahaman yang sesaat, atau mungkin terbelenggu terhadap
na%na?/al-()ur’an.

Walaupun al-Gazali membangun sebuah metode konformitas dalam penemuan
hukum dengan dasar pada semangat umum nas-nas al-Qur’an dan Sunnah, namun ia
tidak terlepas dari segala gejala-gejala sosial dan kepentingan-kepentingan yang
mempengaruhinya yang terjadi pada masa kehidupannya seperti tradisi keulamaan
yang sudah terpisah dari tradisi politik di mana yang pertama lebih memungkinkan
terpeliharanya obyektifitas ilmu dan hukum, sedang yang kedua secara teoritis belum
memilki kerangka konseptual dan teori-teori politik yang memadai, dan secara praktis
lebih banyak diwarnai oleh konflik-konflik berkepanjangan yang lebih mencerminkan
motif ambisi duniawi, nepotisme etnosentrisme dan monarkisme, meskipun sering
bercampur dengan motif ideologis. Maka pada masanya sangat diperlukan adanya
sesuatu yang mampu memelihara intensitas pengalaman keagamaan tanpa
menimbulkan fanatisme dan taklid kepada satu model pemikiran. Sekaligus
terpeliharanya kreativitas dan kebebasan berpikir untuk kemajuan ilmu dan
peradaban.

Begitu juga asy-Syatibi, sumbangan pemikirannya yang sangat luas tentang tujuan-
twuan hukum tidak begitu saja hadir dengan sendirinya, la merumuskan dan
memperlebar berbagai macam bentuk dari apa yang telah lebih dahulu dirumuskan
oleh al-Gazali tentang tujuan-tujuan hukum. Segala bentuk pemikiran dan fatwa-

fatwanya merupakan jawaban-jawaban bagi gejala-gejala dan perubahan sosial pada
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masanya. Lebih jauh ia telah menunjukkan bahwa konsep-konsep hukum yang lebih
tua gagal untuk menjawab masalah-masalah yang muncul oleh perubahan sosial
tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa suatu perubahan dalam mertode dan
substansi figh telah terjadi. Di mana asy-Syatibi dan yuris-yuris lainnya telah
berpaling pada prinsip-prinsip umum dan mendasar yaitu mas/ahah. Maka dalam
kondisi seperti ini makna ungkapan populer pembaharuan yang asalnya hanya pada
porsi-porsi ibadah berputar arah kepada kesediaan menjalankan syi’ar-syi’'ar agama
dan mematuhi etika agama dengan berangkat dari membangun ulang metodologi
berpikir dalam syari’at dengan berdasarkan pada proposisi-proposisi baru dan tujuan-
tuyuan kontemporer. Dengan ungkapan lain, yang dituntut asy-Syatibi adalah
pembaharuan yang berangkat bukan dari sekedar memulai ijtihad dalam masalah-
masalah cabang (furu’), tetapi dari upaya “membangun prinsip-prinsip dari tujuan-

tujuan syariat”.

B, SARAN-SARAN

Dari pemaparan-pemaparan yang terdahulu, jelas terlihat bahwa apa yang telah al-
Gazali dan asy-Syatibi sumbangkan bagi hukum Islam merupakan sesuatu yang luar
biasa, baik itu dalam segi pengembangan maupun pembaharuan dalam metodologi yang
akan terus menjadi rujukan para peneliti selanjutnya dalam hukum Islam khususnya
dalam metodologi. Namun perlu digarisbawahi bahwa semua yang telah al-Gazali dan

asy-Syatibi rumuskan tentang magqasid asy-syari’ah (tujuan-tujuan hukum) dibangun di
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atas kategori-kategori pengetahuan yang berkembang di masa mercka masing-masing
yaitu sekitar pada zaman Tengah dari peradaban Islam. Untuk itu saran dari penulis ialah
bahwa segala rumusan-rumusan yang telah ada baik itu dari al-Gazali dan asy-Syatibi
perlu terus didalami dan dikembangkan serta diberi wadah baru sesuai epistemologi

modern.
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Lampiran I

TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN TEKS ARAB

Nomor
Urut

Nomor
Footnote

Nomor
Halaman

Terjemahan

Wl

86

29

31

Faktor yang utama adalah pada keumuman lafaz
bukan pada kekhususan sebab

Faktor yang utama adalah pada kekhususan sebab
bukan pada keumuman lafaz

Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama
apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa
yang telah kami wahyukan kepadamu dan apa yang
telah kami wasiatkan kepada brahim, Musa dan Isa
yaitu : tegakkanlah agama dan janganlah kamu
berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-
orang musyrik agama yang kamu seru mereka
kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang
yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada
(agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya).
Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu
syariat (peraturan) dari urusan (agama) itu, maka
ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa
nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.

Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan munkar

Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah
dan tinggalkanlah jual beli
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